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Abstract
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in 
supporting economic growth through employment creation, income 
distribution, and local economic development. Nevertheless, many 
MSMEs still encounter challenges related to digital adoption, financial 
governance, sustainable business practices, and business networking. 
These issues were also identified in Tahu Kres MSME in Batu City, which 
became the partner of this community service program. The program 
aimed to strengthen business capacity through an integrated approach 
combining digital marketing, financial governance improvement, circular 
economy initiation, and business collaboration development. The 
implementation consisted of needs assessment, training, intensive 
mentoring, program implementation, and monitoring and evaluation 
comparing pre- and post-program conditions on key indicators. The 
results indicate qualitative improvements in digital marketing utilization, 
more systematic financial recording, initial productive use of production 
waste, and expansion of business networks, with measurable changes 
observed across the monitored indicators. Overall, the program 
contributed to managerial capacity, operational efficiency, and business 
competitiveness among the partner MSME. The integrated assistance 
model has potential for adaptation in other food-based MSMEs with 
similar characteristics, pending further validation.
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Abstrak
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM) memiliki peran strategis 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional melalui penciptaan 
lapangan kerja, pemerataan pendapatan, dan penguatan ekonomi lokal. 
Namun demikian, sebagian besar UKM masih menghadapi berbagai 
kendala dalam pengembangan usaha, antara lain keterbatasan 
pemanfaatan teknologi digital, lemahnya tata kelola keuangan, rendahnya 
penerapan konsep keberlanjutan, serta terbatasnya jejaring kemitraan. 
Kondisi tersebut juga ditemukan pada UKM Tahu Kres di Kota Batu yang 
menjadi mitra dalam kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM). Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas manajemen usaha 
melalui pendekatan integrasi bisnis yang mengombinasikan digitalisasi 
pemasaran, penguatan tata kelola keuangan, inisiasi penerapan ekonomi 
sirkular, dan pengembangan kolaborasi bisnis. Metode pelaksanaan 
meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan, pendampingan intensif, 
implementasi program, serta monitoring dan evaluasi yang 
membandingkan kondisi mitra sebelum dan sesudah program pada 
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indikator utama yang ditetapkan. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya 
perubahan positif pada kemampuan mitra dalam memanfaatkan media 
digital untuk pemasaran, menyusun pencatatan keuangan secara lebih 
sistematis, memulai pemanfaatan limbah produksi, serta memperluas 
jejaring usaha, dengan perubahan terukur pada indikator yang dipantau. 
Program ini memberikan kontribusi positif terhadap kapasitas manajerial, 
efisiensi operasional, dan daya saing usaha mitra. Model pendampingan 
yang diterapkan berpotensi diadaptasi pada UKM pangan lain yang 
memiliki karakteristik serupa, dengan penyesuaian pada konteks masing-
masing usaha, guna mendukung penguatan ekosistem usaha yang lebih 
berkelanjutan.

Kata Kunci:
Ekonomi Sirkular; Digitalisasi UKM; Kolaborasi Bisnis; Penguatan 
Kapasitas Usaha.

1. PENDAHULUAN 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki posisi yang sangat strategis dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi nasional. Kontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja sektor ini berperan dalam meningkatkan 
pendapatan masyarakat memperkuat aktivitas ekonomi daerah serta menjadi penggerak utama pembangunan 
ekonomi berbasis kerakyatan. Pada sektor pangan keberadaan UKM semakin penting karena mendukung 
keberlanjutan rantai pasok memperkuat ketahanan pangan serta menghasilkan produk bernilai tambah yang 
memanfaatkan potensi sumber daya lokal. Upaya peningkatan kapasitas dan daya saing UKM menjadi salah 
satu prioritas dalam mewujudkan pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Meskipun 
memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian, sebagian besar UMKM masih menghadapi berbagai 
hambatan dalam menjalankan usahanya. Kendala tersebut antara lain rendahnya pemanfaatan teknologi digital 
dalam aktivitas bisnis, keterbatasan pemahaman akuntansi dan kesiapan dalam menerapkan SAK EMKM, 
pengelolaan limbah produksi yang belum optimal, serta terbatasnya akses terhadap jejaring kemitraan usaha 
(Rohman & Kustiwi, 2024; Periska et al, 2024; Sari & Veri, 2025). Rendahnya literasi digital dan literasi 
keuangan juga dapat membatasi kemampuan UMKM dalam meningkatkan omzet, mengembangkan inovasi, 
dan memperluas jangkauan pasar (Andrian & Engriani, 2025). Selain itu, keterbatasan kemitraan dalam rantai 
pasok dapat menghambat UMKM pangan dalam memperoleh bahan baku, meningkatkan efisiensi distribusi, 
dan memperkuat daya saing berkelanjutan (Sari & SE, 2026).

Transformasi teknologi informasi telah mengubah pola pemasaran sekaligus perilaku konsumen dalam 
memperoleh produk dan jasa (Ardani, 2022). Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan berbagai platform 
digital memberikan kesempatan bagi UKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas tanpa dibatasi oleh 
wilayah geografi, peluang tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh sebagian pelaku UKM karena masih 
terbatasnya pengetahuan, keterampilan, maupun pendampingan dalam mengimplementasikan teknologi digital 
sebagai bagian dari strategi bisnis. Selain digitalisasi, tata kelola keuangan merupakan faktor yang menentukan 
keberlangsungan suatu usaha (Aribawa, 2016). Praktik pencatatan transaksi yang masih sederhana sering kali 
menyulitkan pelaku UKM dalam memperoleh gambaran kondisi keuangan secara akurat. Keterbatasan 
informasi keuangan tersebut berdampak pada kualitas pengambilan keputusan, penyusunan strategi 
pengembangan usaha, serta menghambat akses terhadap sumber pembiayaan formal (Hasdiana & Melda, 
2024). Oleh karena itu, peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek yang perlu 
mendapatkan perhatian dalam pengembangan UKM. 

Isu keberlanjutan semakin menempatkan ekonomi sirkular sebagai pendekatan yang relevan dalam 
pengelolaan usaha. Konsep ini menekankan efisiensi penggunaan sumber daya melalui pengurangan limbah, 
pemanfaatan kembali material yang masih memiliki nilai guna, serta pengolahan sisa produksi menjadi produk 
yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi (OECD, 2020). Penerapan ekonomi sirkular tidak hanya 
meningkatkan efisiensi usaha, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pelestarian lingkungan sekaligus 
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan, sebagaimana ditunjukkan pada UKM sektor pangan yang 
mulai mengadopsi prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle terhadap limbah produksinya (Fadhillah & Fahreza, 
2023). Kemampuan membangun kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan juga menjadi faktor 
penting dalam meningkatkan daya saing UKM. Sinergi dengan pemasok, distributor, komunitas usaha, 
perguruan tinggi, pemerintah, maupun lembaga pendukung lainnya dapat memperluas akses pasar, 
mempercepat inovasi, serta meningkatkan kapasitas usaha secara berkelanjutan. Kolaborasi tersebut 
memungkinkan UKM memperoleh dukungan sumber daya, pengetahuan, maupun peluang pengembangan 
bisnis yang lebih luas (Hariawan et al., 2023).

Hasil identifikasi awal yang dilakukan pada UKM Tahu Kres di Kota Batu menunjukkan masih adanya 
beberapa permasalahan mendasar dalam pengelolaan usaha. Aktivitas pemasaran masih lebih banyak 
mengandalkan metode konvensional sehingga jangkauan konsumen belum berkembang secara optimal. 
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Pencatatan keuangan belum dilakukan secara sistematis pengelolaan limbah produksi masih belum 
memberikan nilai tambah yang optimal, serta kerja sama dengan berbagai pihak masih terbatas. Temuan 
tersebut menjadi dasar dalam penyusunan program pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan 
empat aspek utama yaitu digitalisasi pemasaran, penguatan tata kelola keuangan, penerapan ekonomi sirkular, 
dan pengembangan kolaborasi bisnis. Hasil identifikasi ini juga selaras dengan temuan yang diperoleh dalam 
dokumen Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang menjadi landasan penyusunan artikel ini.

Berbagai program pemberdayaan UKM yang telah dilaksanakan sebelumnya umumnya masih berfokus 
pada satu aspek pengembangan usaha secara terpisah, misalnya pelatihan pemasaran digital tanpa disertai 
penguatan tata kelola keuangan (Ardani, 2022), atau pendampingan pemanfaatan limbah produksi tanpa 
dikaitkan dengan pengembangan jejaring bisnis (Fadhillah & Fahreza, 2023; Hariawan et al., 2023).. Kondisi 
tersebut menunjukkan masih terbatasnya program pengabdian yang mengintegrasikan digitalisasi pemasaran, 
tata kelola keuangan, ekonomi sirkular, dan kolaborasi bisnis sebagai satu kesatuan model pendampingan pada 
objek yang sama. Kebaruan program ini terletak pada upaya mengintegrasikan keempat aspek tersebut secara 
simultan pada UKM Tahu Kres, sehingga perubahan pada satu aspek diharapkan saling memperkuat perubahan 
pada aspek lainnya, bukan berdiri sebagai intervensi yang terpisah.

Program Pengabdian kepada Masyarakat dirancang tidak hanya berorientasi pada peningkatan 
pengetahuan mitra tetapi juga diarahkan untuk menghasilkan perubahan nyata dalam praktik pengelolaan usaha 
melalui proses pendampingan yang berkesinambungan. Pelaksanaan kegiatan tidak berhenti pada penyampaian 
materi pelatihan, melainkan dilanjutkan dengan implementasi program, monitoring, serta evaluasi sehingga 
efektivitas dan dampaknya dapat diukur secara lebih komprehensif. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan 
tahapan pelaksanaan kegiatan, hasil yang diperoleh, serta dampak penerapan model integrasi bisnis berbasis 
ekonomi sirkular dalam meningkatkan kapasitas dan daya saing UKM Tahu Kres di Kota Batu. Hasil kegiatan 
diharapkan dapat menjadi praktik baik (best practice) yang dapat diadaptasi dan direplikasi oleh UKM pangan 
lainnya yang memiliki karakteristik dan permasalahan serupa.

2. METODE

2.1. Pendekatan Program
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan dengan mengombinasikan pendekatan 

partisipatif (participatory approach), edukatif (educative approach), dan pendampingan berkelanjutan 
(sustainable mentoring approach). Ketiga pendekatan tersebut dipilih karena proses penguatan kapasitas UKM 
tidak cukup hanya melalui penyampaian informasi tetapi juga memerlukan peningkatan kompetensi perubahan 
pola pikir dan perilaku usaha serta penerapan praktik bisnis yang sesuai dengan kebutuhan nyata mitra. Melalui 
pendekatan partisipatif mitra berperan aktif pada setiap tahapan kegiatan mulai dari proses identifikasi 
permasalahan, perumusan alternatif solusi, pelaksanaan program, hingga evaluasi hasil. Keterlibatan tersebut 
diharapkan mampu menghasilkan solusi yang relevan dengan karakteristik usaha sehingga lebih mudah 
diterapkan dan berpotensi memberikan manfaat secara berkelanjutan setelah kegiatan PKM berakhir.

Pendekatan edukatif diwujudkan melalui penyampaian materi, diskusi dua arah, demonstrasi, serta 
praktik langsung. Metode ini dirancang agar peserta tidak hanya memahami konsep yang diberikan, tetapi juga 
mampu menguasai keterampilan teknis yang diperlukan untuk mengimplementasikan materi dalam aktivitas 
usahanya sehari-hari. Pendekatan pendampingan berkelanjutan dilakukan melalui kunjungan lapangan dan 
konsultasi secara berkala sebagai upaya memastikan setiap materi yang telah disampaikan benar-benar 
diterapkan secara konsisten. Proses pendampingan juga dimanfaatkan untuk mengidentifikasi kendala yang 
muncul selama implementasi sekaligus memberikan solusi yang sesuai dengan kondisi mitra.

Pelaksanaan program mengintegrasikan empat komponen utama, yaitu digitalisasi pemasaran, penguatan 
tata kelola keuangan, penerapan ekonomi sirkular, dan pengembangan kolaborasi bisnis. Keempat aspek 
tersebut dirancang sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi untuk mendukung terbentuknya sistem 
pengelolaan usaha yang lebih adaptif terhadap perubahan, efisien dalam pemanfaatan sumber daya, serta 
berorientasi pada keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

2.2. Lokasi dan Mitra Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan pada UKM Tahu Kres yang berlokasi di Kota Batu, Provinsi Jawa Timur. Mitra 

dipilih karena memiliki potensi pengembangan usaha yang cukup besar, namun masih menghadapi berbagai 
kendala dalam pengelolaan usaha. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Mei 2025 dengan durasi pelaksanaan 
selama satu bulan, melibatkan 15 orang peserta/pelaku usaha, serta dilakukan melalui empat kali kunjungan 
pendampingan lapangan yang mencakup tahap identifikasi kebutuhan, pelatihan, implementasi, serta 
monitoring dan evaluasi. Berdasarkan hasil observasi awal, permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi:
a. Pemasaran masih dilakukan secara konvensional sehingga jangkauan pasar relatif terbatas.
b. Pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi belum optimal.
c. Sistem pencatatan keuangan masih sederhana dan belum terdokumentasi secara sistematis.
d. Keuangan usaha belum dipisahkan dari keuangan rumah tangga.
e. Limbah produksi belum dimanfaatkan secara optimal.
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f. Jejaring kerja sama usaha masih terbatas.

Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan dan bentuk pendampingan 
yang diberikan selama pelaksanaan program.

2.3. Tahapan Pelaksanaan Program
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan utama sebagaimana ditunjukkan pada tahapan 

kegiatan terdiri atas:
a. Identifikasi kebutuhan mitra.
b. Pelaksanaan pelatihan.
c. Pendampingan implementasi.
d. Monitoring pelaksanaan.
e. Evaluasi hasil program.

Kelima tahapan tersebut disusun secara berurutan sehingga setiap kegiatan menjadi dasar bagi 
pelaksanaan tahap berikutnya.

2.4. Tahap Identifikasi Kebutuhan
Tahap pertama dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi usaha mitra 

sebelum program dilaksanakan. Identifikasi dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu:
a. Observasi langsung terhadap proses produksi;
b. Wawancara dengan pemilik usaha;
c. Diskusi mengenai kendala operasional;
d. Dokumentasi aktivitas usaha;
e. Analisis kebutuhan pengembangan usaha.

Observasi difokuskan pada aktivitas produksi, pemasaran, pencatatan keuangan, pengelolaan limbah, 
serta hubungan kemitraan usaha. Informasi yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menentukan prioritas 
program pendampingan.

Gambar 1. Observasi

2.5. Tahap Pelatihan
2.5.1. Pelatihan Digital Marketing

Pelatihan bertujuan meningkatkan kemampuan mitra dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai 
media pemasaran. Materi yang diberikan meliputi:
a. Konsep pemasaran digital;
b. Pemanfaatan media sosial;
c. Pembuatan akun marketplace;
d. Fotografi produk;
e. Penyusunan konten promosi;
f. Strategi branding produk.
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Pelatihan dilakukan menggunakan metode demonstrasi dan praktik sehingga peserta dapat langsung 
mengimplementasikan materi.

Gambar 2. Pelatihan Digital Marketing

2.5.2. Pelatihan Pengelolaan Keuangan
Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kemampuan mitra dalam menyusun administrasi keuangan usaha. 

Materi meliputi:
a. Pencatatan transaksi harian;
b. Penyusunan laporan laba rugi;
c. Pencatatan arus kas;
d. Perhitungan harga pokok produksi;
e. Pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga;
f. Akses pembiayaan usaha;
g. Pengenalan pembiayaan berbasis ESG;
h. Perpajakan UKM.

Peserta juga melakukan praktik penyusunan laporan keuangan menggunakan data transaksi usaha.

Gambar 3. Pelatihan Pengelolaan Keuangan

2.5.3. Pelatihan Ekonomi Sirkular
Pelatihan ekonomi sirkular bertujuan meningkatkan efisiensi usaha melalui pemanfaatan limbah 

produksi. Materi yang diberikan meliputi:
a. Konsep ekonomi sirkular;
b. Identifikasi limbah produksi;
c. Alternatif pemanfaatan ampas tahu;
d. Pengelolaan limbah cair;
e. Efisiensi penggunaan bahan baku.

Pendekatan yang digunakan berupa diskusi, studi kasus, dan demonstrasi sehingga peserta memahami 
peluang pengembangan usaha berbasis pemanfaatan limbah.

Gambar 4. Pelatihan Ekonomi Sirkular
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2.5.4. Pelatihan Kolaborasi Bisnis
Pelatihan ini bertujuan memperluas jejaring usaha melalui pengembangan kemitraan. Materi mencakup:

a. Konsep jejaring bisnis;
b. Strategi membangun kemitraan;
c. Pengembangan rantai pasok;
d. Kerja sama pemasaran;
e. Komunikasi bisnis.

Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya kolaborasi dalam 
meningkatkan daya saing usaha.

Gambar 5. Pelatihan Kolaborasi Bisnis

2.6. Tahap Pendampingan
Setelah pelatihan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan intensif. Pendampingan dilakukan 

melalui:
a. Kunjungan lapangan secara berkala;
b. Konsultasi langsung;
c. Pendampingan implementasi media sosial;
d. Evaluasi pencatatan keuangan;
e. Pendampingan pemanfaatan limbah;
f. Fasilitasi komunikasi dengan calon mitra usaha.

Pendampingan bertujuan memastikan seluruh materi pelatihan benar-benar diterapkan dalam aktivitas 
usaha sehari-hari.

Gambar 6. Pendampingan Implementasi Program
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2.7. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dilakukan selama program berlangsung untuk mengetahui tingkat implementasi setiap 

kegiatan. Evaluasi dilaksanakan dengan membandingkan kondisi usaha sebelum dan sesudah pelaksanaan 
program pada lima indikator utama, yaitu:
a. Pemasaran digital;
b. Sistem pengelolaan keuangan;
c. Pemanfaatan limbah produksi;
d. Kolaborasi usaha;
e. Kapasitas manajerial.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, dan analisis 
perkembangan usaha. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah program dilakukan secara deskriptif 
kualitatif menggunakan lembar observasi/checklist terstruktur dan dokumentasi pada setiap indikator, 
dilengkapi dengan pencatatan data kuantitatif (jumlah akun, frekuensi unggahan, kelengkapan pencatatan 
keuangan, volume limbah termanfaatkan, dan jumlah mitra baru) pada tahap sebelum pelatihan dan pada akhir 
periode pendampingan.

Tabel 1. Indikator Evaluasi Program
Aspek Indikator Keberhasilan

Digital Marketing Jumlah akun media sosial/marketplace aktif, frekuensi unggahan per minggu, 
dan tingkat interaksi (like/komentar/pesan) sebelum-sesudah pendampingan

Pengelolaan Keuangan Keberadaan pencatatan transaksi harian dan penyusunan laporan keuangan 
bulanan (ada/tidak, dibandingkan sebelum-sesudah program)

Ekonomi Sirkular Jumlah/persentase limbah produksi (ampas tahu dan limbah cair) yang mulai 
dimanfaatkan kembali dibandingkan total limbah yang dihasilkan

Kolaborasi Bisnis Jumlah mitra/calon mitra baru (pemasok, distributor, komunitas, atau 
lembaga) yang berhasil dijajaki dibandingkan sebelum program

Kapasitas Manajerial Skor observasi/checklist kemampuan pengelolaan usaha (pemasaran, 
keuangan, limbah, jejaring) sebelum dan sesudah pendampingan

Hasil monitoring dan evaluasi menjadi dasar dalam menilai efektivitas program serta menyusun 
rekomendasi pengembangan kegiatan pada masa mendatang.

Gambar 7. Evaluasi Program

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Gambaran Umum Pelaksanaan Program
Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) disusun secara bertahap dengan 

menempatkan mitra sebagai aktor utama dalam setiap proses kegiatan. Keterlibatan aktif mitra sejak awal 
hingga akhir program menjadi landasan dalam penerapan pendekatan partisipatif, sehingga setiap bentuk 
intervensi yang dilakukan dapat disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan, dan permasalahan yang dihadapi 
UKM Tahu Kres. Dengan demikian solusi yang dirancang tidak bersifat umum, tetapi lebih kontekstual dan 
dapat diterapkan secara nyata dalam pengelolaan usaha. Tahapan awal kegiatan diawali dengan proses 
identifikasi kebutuhan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi usaha sebelum pelaksanaan 
program. Kegiatan ini bertujuan memetakan potensi yang dimiliki sekaligus mengidentifikasi berbagai kendala 
yang masih menghambat pengembangan usaha. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, diketahui bahwa UKM 
Tahu Kres memiliki prospek yang baik untuk terus berkembang karena telah memiliki basis pelanggan yang 
relatif stabil serta produk yang cukup dikenal oleh masyarakat. Meskipun demikian, beberapa aspek 
pengelolaan usaha masih memerlukan penguatan agar mampu meningkatkan daya saing dan menjaga 
keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. Hasil analisis menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi mitra 
mencakup beberapa aspek penting. Aktivitas pemasaran masih didominasi oleh cara-cara konvensional 
sehingga jangkauan pasar belum berkembang secara optimal. Pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana 
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promosi maupun pemasaran juga masih terbatas. Selain itu, sistem pencatatan dan pengelolaan keuangan belum 
dilakukan secara terstruktur, pengolahan limbah produksi belum mampu menghasilkan nilai tambah yang 
optimal, serta hubungan kemitraan dengan berbagai pihak masih belum berkembang secara luas. Berangkat 
dari hasil identifikasi tersebut tim PKM merancang program pendampingan yang menggabungkan empat pilar 
utama, yaitu digitalisasi pemasaran, penguatan tata kelola keuangan, penerapan prinsip ekonomi sirkular, dan 
pengembangan kolaborasi bisnis. Integrasi keempat komponen tersebut diharapkan mampu membentuk sistem 
pengelolaan usaha yang lebih efektif meningkatkan efisiensi operasional, memperluas peluang pasar, serta 
memperkuat keberlanjutan UKM Tahu Kres dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang terus 
berkembang.

3.2. Implementasi Digital Marketing
Digitalisasi pemasaran menjadi salah satu fokus utama Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

sebagai respons terhadap perubahan perilaku konsumen yang semakin memanfaatkan media digital untuk 
mencari informasi, membandingkan produk, berinteraksi dengan penjual, dan melakukan pembelian. 
Pemanfaatan media sosial dan marketplace dapat membantu UMKM memperluas jangkauan pasar, 
meningkatkan visibilitas merek, serta menciptakan interaksi yang lebih dekat dengan konsumen (Wahidah, 
2024; Lubis et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital mitra menjadi langkah awal yang 
penting dalam kegiatan pendampingan. Program diawali dengan pelatihan mengenai konsep pemasaran digital, 
pemanfaatan media sosial, dan strategi membangun identitas merek. Materi pelatihan juga mencakup 
pembuatan akun media sosial bisnis, pembukaan toko pada platform marketplace, penyusunan konten promosi, 
serta teknik menghasilkan foto produk yang lebih menarik menggunakan telepon pintar. Pendekatan tersebut 
sejalan dengan kegiatan pendampingan UMKM yang umumnya dilakukan melalui pemetaan kebutuhan, 
pelatihan, praktik langsung, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan (Azis et al., 
2025; Nurjanah et al., 2025).

Selain itu, peserta memperoleh pemahaman mengenai penyusunan caption, penggunaan hashtag, 
penentuan waktu publikasi, dan strategi meningkatkan interaksi dengan konsumen. Penyusunan konten yang 
informatif dan konsisten penting untuk memperkuat identitas merek serta membangun kepercayaan konsumen. 
Konten berupa foto produk, proses produksi, testimoni pelanggan, dan informasi promosi juga dapat digunakan 
untuk meningkatkan keterlibatan konsumen dan mendorong niat pembelian (Sucidha et al., 2025). Selama 
kegiatan pendampingan, tim PKM melakukan evaluasi terhadap konten yang dipublikasikan untuk 
meningkatkan kualitas promosi dan efektivitas komunikasi pemasaran. Evaluasi dilakukan dengan 
memperhatikan kesesuaian visual produk, kejelasan informasi, daya tarik caption, penggunaan tanda pagar, 
konsistensi identitas merek, serta respons konsumen terhadap konten yang diunggah. Pendampingan 
berkelanjutan diperlukan karena kemampuan UMKM dalam menggunakan media digital tidak hanya 
ditentukan oleh kepemilikan akun, tetapi juga oleh kemampuan mengelola konten, mengintegrasikan berbagai 
platform, dan memanfaatkan media digital secara strategis (Indarwati, 2025). Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya perubahan pada pola pemasaran UKM Tahu Kres. Sebelum pendampingan, kegiatan promosi lebih 
banyak mengandalkan pelanggan tetap dan rekomendasi dari mulut ke mulut. Setelah pendampingan, mitra 
mulai memanfaatkan media sosial dan marketplace secara lebih aktif. Konten yang diunggah juga menjadi 
lebih beragam, meliputi foto produk, proses produksi, testimoni pelanggan, dan informasi promosi. Perubahan 
tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemanfaatan kanal digital sebagai sarana komunikasi pemasaran 
dan berpotensi memperluas jangkauan pemasaran serta meningkatkan visibilitas produk di era digital. 
Meskipun demikian, dampak implementasi digital marketing terhadap peningkatan jumlah pelanggan, tingkat 
interaksi, volume penjualan, dan omzet belum diukur secara kuantitatif selama periode pendampingan. Kondisi 
tersebut menjadi salah satu keterbatasan program. Evaluasi lanjutan dapat dilakukan dengan membandingkan 
jumlah pengikut, jangkauan konten, tingkat keterlibatan, jumlah pesan masuk, transaksi melalui marketplace, 
jumlah pelanggan baru, dan omzet sebelum serta sesudah program.

3.3. Implementasi Penguatan Tata Kelola Keuangan
Aspek kedua yang menjadi fokus pendampingan adalah penguatan tata kelola keuangan usaha. Sebelum 

program dilaksanakan, sistem administrasi keuangan masih dilakukan secara sederhana sehingga informasi 
mengenai kondisi usaha belum terdokumentasi dengan baik. Tim PKM memberikan pelatihan mengenai 
pencatatan transaksi harian, penyusunan laporan laba rugi, pencatatan arus kas, perhitungan harga pokok 
produksi, serta pemisahan antara keuangan usaha dan keuangan rumah tangga. Pelatihan dilakukan 
menggunakan contoh transaksi yang berasal dari aktivitas usaha mitra sehingga peserta lebih mudah 
memahami setiap tahapan pencatatan. Selanjutnya peserta diminta mempraktikkan penyusunan laporan 
keuangan sederhana secara mandiri dengan bimbingan tim PKM. Selain pencatatan keuangan, peserta juga 
memperoleh materi mengenai pentingnya pengelolaan arus kas sebagai dasar dalam menjaga keberlangsungan 
usaha. Pemilik usaha diberikan pemahaman mengenai cara mengidentifikasi biaya operasional, menghitung 
keuntungan usaha, serta menyusun rencana penggunaan laba untuk pengembangan usaha.

Materi mengenai akses pembiayaan usaha dan pengenalan pembiayaan berbasis Environmental, Social, 
and Governance (ESG) juga menjadi bagian dari kegiatan pelatihan. Pengenalan tersebut bertujuan 
memperluas wawasan pelaku usaha mengenai berbagai alternatif pembiayaan yang dapat dimanfaatkan pada 
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masa mendatang. Pendampingan secara berkala menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan. Mitra 
mulai melakukan pencatatan transaksi harian secara lebih disiplin dan menyusun laporan keuangan sederhana 
setiap bulan. Pemisahan keuangan usaha dan keuangan pribadi juga mulai diterapkan sehingga kondisi usaha 
dapat dipantau secara lebih objektif. Peningkatan kualitas administrasi keuangan memberikan manfaat bagi 
pemilik usaha dalam mengambil keputusan bisnis. Informasi keuangan yang lebih tertata memudahkan pemilik 
usaha mengetahui perkembangan omzet, biaya operasional, maupun keuntungan usaha sehingga perencanaan 
bisnis dapat dilakukan secara lebih rasional.

3.4. Inisiasi Penerapan Ekonomi Sirkular
Konsep ekonomi sirkular diperkenalkan sebagai salah satu strategi meningkatkan efisiensi usaha 

sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan (Fadhillah & Fahreza, 2023). Pada tahap awal, tim PKM 
melakukan identifikasi terhadap jenis limbah yang dihasilkan selama proses produksi. Hasil identifikasi 
menunjukkan bahwa limbah utama berupa ampas tahu dan limbah cair belum dimanfaatkan secara optimal. 
Sebagian besar limbah hanya dibuang sehingga belum memberikan nilai tambah bagi usaha. Melalui pelatihan, 
peserta memperoleh pemahaman mengenai prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle dalam pengelolaan limbah 
produksi. Tim PKM juga mendiskusikan berbagai alternatif pemanfaatan ampas tahu sebagai produk turunan 
maupun sebagai bahan yang masih memiliki nilai ekonomi. Selain memberikan manfaat ekonomi, inisiasi 
ekonomi sirkular juga bertujuan mengurangi dampak lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas produksi. 
Pendekatan ini mendorong pelaku usaha untuk lebih memperhatikan efisiensi penggunaan bahan baku, 
pengurangan limbah, serta pemanfaatan kembali sumber daya yang masih dapat digunakan. Pendampingan 
menunjukkan adanya perubahan pola pikir pelaku usaha terhadap limbah produksi. Limbah tidak lagi 
dipandang sebagai beban, tetapi mulai dilihat sebagai sumber daya yang memiliki potensi untuk dikembangkan 
menjadi produk lain maupun dimanfaatkan kembali dalam proses produksi. Sejauh ini kegiatan masih berada 
pada tahap edukasi dan uji coba awal pemanfaatan limbah; data mengenai volume limbah yang berhasil 
dimanfaatkan serta nilai ekonomi yang dihasilkan belum tersedia secara terukur, sehingga istilah yang 
digunakan pada tahap ini adalah inisiasi penerapan ekonomi sirkular. Inisiasi ini diharapkan menjadi fondasi 
bagi pengembangan usaha yang lebih ramah lingkungan sekaligus mendukung efisiensi biaya produksi dalam 
jangka panjang, yang perlu diverifikasi lebih lanjut melalui pendampingan berkelanjutan.

3.5. Implementasi Kolaborasi Bisnis
Kolaborasi bisnis merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan daya saing usaha mikro dan 

kecil. Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, kemampuan pelaku usaha untuk membangun dan 
mengelola jaringan kerja sama menjadi salah satu faktor yang menentukan keberlanjutan serta kinerja usaha. 
Kompetensi jejaring memungkinkan pelaku UMKM memperoleh akses terhadap informasi pasar, sumber daya, 
pengetahuan, pemasok, dan peluang pemasaran yang lebih luas. Penelitian pada sektor UMKM di Indonesia 
menunjukkan bahwa kompetensi jejaring berpengaruh positif terhadap kinerja usaha, terutama ketika pelaku 
usaha mampu merespons perubahan pemasok dan dinamika pasar secara cepat (Siswanti et al., 2025). Oleh 
karena itu, kegiatan PKM tidak hanya berfokus pada peningkatan kapasitas internal UKM Tahu Kres, tetapi 
juga mendorong pengembangan jejaring usaha yang dapat membuka peluang pasar baru. Pelatihan kolaborasi 
bisnis diawali dengan pemberian pemahaman mengenai pentingnya kemitraan dalam rantai nilai usaha. Tim 
PKM menjelaskan bahwa keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh 
kemampuan membangun hubungan yang saling menguntungkan dengan pemasok, distributor, komunitas 
UMKM, lembaga keuangan, pemerintah daerah, dan perguruan tinggi. Kolaborasi dengan berbagai pihak dapat 
membantu UMKM memperoleh akses terhadap sumber daya, informasi, pendampingan, pembiayaan, inovasi, 
serta saluran pemasaran. Hubungan dengan mitra juga dapat mendukung pencapaian tujuan bersama melalui 
pertukaran informasi dan pengetahuan yang relevan (Utama et al., 2024). Pendekatan tersebut diharapkan dapat 
memperluas jaringan pemasaran dan memperkuat posisi UKM Tahu Kres dalam menghadapi persaingan pasar.

Pada tahap implementasi, mitra memperoleh pendampingan untuk mengidentifikasi pihak-pihak yang 
berpotensi menjadi mitra strategis. Identifikasi dilakukan berdasarkan kebutuhan usaha, mulai dari penyedia 
bahan baku, jaringan distribusi, pelanggan bisnis, komunitas UMKM, hingga pihak yang dapat mendukung 
promosi produk. Proses ini membantu mitra memetakan kebutuhan, sumber daya yang tersedia, serta bentuk 
kerja sama yang mungkin dikembangkan. Kemitraan tidak hanya dipahami sebagai hubungan transaksi jangka 
pendek, tetapi sebagai hubungan strategis yang dapat menghasilkan manfaat bersama melalui pertukaran 
sumber daya, informasi, dan peluang usaha. Pendekatan tersebut memberikan wawasan baru kepada pelaku 
usaha mengenai pentingnya membangun hubungan bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan. Dalam konteks 
UMKM, kolaborasi dapat menjadi sarana untuk mengatasi keterbatasan sumber daya internal, meningkatkan 
kemampuan inovasi, dan memperkuat keunggulan bersaing. Penelitian mengenai orientasi kewirausahaan, 
manajemen pengetahuan, dan strategi kemitraan juga menunjukkan bahwa kemitraan dapat mendukung kinerja 
usaha melalui peningkatan keunggulan kompetitif (Putri et al., 2024). Dengan demikian, kolaborasi bisnis perlu 
diarahkan pada pembentukan hubungan jangka panjang yang memiliki tujuan, manfaat, dan tanggung jawab 
yang jelas bagi setiap pihak.

Selain membangun jejaring usaha, tim PKM memberikan materi mengenai komunikasi bisnis dan strategi 
mempertahankan hubungan kemitraan. Pelaku usaha didorong untuk meningkatkan kemampuan dalam 
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menyampaikan informasi produk, menjelaskan kapasitas produksi, menjaga kualitas pelayanan, memenuhi 
kesepakatan, serta memberikan respons yang cepat kepada mitra. Komunikasi yang terbuka dan konsisten 
penting untuk mencegah kesalahpahaman serta membangun hubungan kerja sama yang lebih stabil. 
Kepercayaan merupakan modal sosial yang penting dalam menciptakan hubungan bisnis yang berkelanjutan. 
Kepercayaan dapat dibangun melalui konsistensi kualitas produk, keterbukaan informasi, pemenuhan janji, 
ketepatan waktu, dan sikap profesional dalam berkomunikasi. Hubungan kolaboratif yang didasarkan pada 
kepercayaan memungkinkan mitra berbagi informasi dan sumber daya secara lebih terbuka. Sebaliknya, kerja 
sama yang hanya berorientasi pada transaksi jangka pendek cenderung memiliki keterikatan yang lebih lemah 
dan kurang mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan. Literatur mengenai pengembangan 
UMKM juga menempatkan komunikasi terbuka dan kepercayaan sebagai fondasi penting dalam membangun 
kemitraan jangka Panjang (Wahyudi et al., 2025).

Hasil pendampingan menunjukkan adanya perkembangan positif pada UKM Tahu Kres. Mitra mulai 
menjalin komunikasi dengan berbagai pihak untuk memperluas distribusi produk dan meningkatkan peluang 
pemasaran. Meskipun masih berada pada tahap awal, perubahan tersebut menunjukkan meningkatnya 
kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya kolaborasi sebagai strategi pengembangan usaha. Jejaring yang 
mulai terbentuk diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang melalui peningkatan akses pasar, 
pertukaran informasi, penguatan hubungan dengan pemasok, dan munculnya peluang inovasi produk. Namun 
demikian, dampak kolaborasi terhadap peningkatan omzet, jumlah mitra, volume distribusi, dan jumlah 
pelanggan belum diukur secara kuantitatif selama periode pendampingan. Oleh karena itu, evaluasi lanjutan 
dapat dilakukan dengan mengukur jumlah kerja sama yang terbentuk, frekuensi komunikasi dengan mitra, 
pertambahan saluran distribusi, jumlah pelanggan baru, peningkatan volume penjualan, serta inovasi produk 
yang dihasilkan setelah program. Pengukuran tersebut penting untuk mengetahui sejauh mana implementasi 
kolaborasi bisnis berkontribusi terhadap peningkatan daya saing UKM Tahu Kres.

3.6. Monitoring dan Evaluasi Program
Monitoring dan evaluasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pelaksanaan Program Pengabdian 

kepada Masyarakat. Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan implementasi program 
sekaligus mengidentifikasi berbagai kendala yang masih dihadapi mitra selama proses pendampingan. 
Monitoring dilakukan secara berkala melalui kunjungan lapangan, observasi langsung terhadap aktivitas usaha, 
diskusi dengan pemilik usaha, serta dokumentasi perkembangan kegiatan. Pendekatan tersebut memungkinkan 
tim PKM memperoleh gambaran mengenai perubahan yang terjadi setelah pelaksanaan pelatihan dan 
pendampingan.

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi usaha sebelum dan sesudah program berdasarkan 
lima indikator utama, yaitu pemasaran digital, pengelolaan keuangan, pemanfaatan limbah produksi, kolaborasi 
usaha, dan kapasitas manajerial. Indikator tersebut dipilih karena mewakili seluruh komponen yang menjadi 
fokus utama program. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami perkembangan yang 
positif. Pada aspek pemasaran digital, mitra mulai memanfaatkan media sosial secara aktif sebagai media 
promosi dan memperkenalkan produk kepada konsumen yang lebih luas. Penggunaan marketplace juga mulai 
dilakukan sebagai alternatif saluran penjualan. Pada aspek pengelolaan keuangan, perubahan terlihat melalui 
penerapan pencatatan transaksi harian yang lebih sistematis. Mitra telah mulai menyusun laporan keuangan 
sederhana secara berkala sehingga perkembangan usaha dapat dipantau dengan lebih mudah. Pemisahan 
keuangan usaha dan keuangan pribadi juga mulai diterapkan sehingga informasi keuangan menjadi lebih 
akurat.

Inisiasi penerapan ekonomi sirkular menunjukkan perkembangan melalui pemanfaatan kembali limbah 
produksi yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal. Walaupun implementasinya masih 
memerlukan pendampingan lanjutan, langkah awal tersebut menunjukkan adanya perubahan pola pikir pelaku 
usaha terhadap pentingnya efisiensi sumber daya dan pengelolaan lingkungan. Pada aspek kolaborasi usaha, 
mitra mulai membangun komunikasi dengan berbagai pihak yang berpotensi menjadi mitra bisnis. Perluasan 
jejaring tersebut diharapkan dapat meningkatkan peluang pemasaran sekaligus memperkuat keberlanjutan 
usaha pada masa mendatang. Secara keseluruhan, kapasitas manajerial mitra mengalami peningkatan. Pelaku 
usaha menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola pemasaran, administrasi keuangan, 
pengelolaan limbah, maupun pengembangan jejaring usaha dibandingkan sebelum program dilaksanakan.

Tabel 2. Perbandingan Kondisi Mitra Sebelum dan Sesudah Program
Aspek Sebelum Program Sesudah Program

Pemasaran Digital Promosi masih konvensional Media sosial dan marketplace mulai 
dimanfaatkan

Pengelolaan 
Keuangan

Pencatatan belum sistematis Pencatatan transaksi dan laporan 
sederhana telah diterapkan

Pemanfaatan 
Limbah

Limbah belum dimanfaatkan Limbah mulai dimanfaatkan sebagai 
bagian dari ekonomi sirkular

Kolaborasi Bisnis Jejaring usaha terbatas Komunikasi dan kerja sama mulai 
berkembang
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Kapasitas 
Manajerial

Pengelolaan usaha masih sederhana Kemampuan manajerial meningkat

Sumber: Hasil monitoring dan evaluasi Program PKM.

3.7. Pembahasan
Hasil pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan integrasi 

bisnis mampu memberikan dampak positif terhadap penguatan kapasitas usaha UKM Tahu Kres. Integrasi 
antara digitalisasi pemasaran, penguatan tata kelola keuangan, penerapan ekonomi sirkular, dan pengembangan 
kolaborasi bisnis menghasilkan perubahan yang saling mendukung dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 
usaha. Digitalisasi pemasaran menjadi salah satu komponen yang memberikan perubahan paling terlihat pada 
UKM Tahu Kres. Pemanfaatan media sosial dan marketplace memperluas akses informasi mengenai produk 
serta meningkatkan peluang interaksi dengan konsumen, sejalan dengan temuan bahwa pemasaran digital 
berkontribusi terhadap perubahan perilaku dan pola interaksi konsumen dengan pelaku usaha (Ardani, 2022; 
Kotler et al., 2021). Pendampingan yang dilakukan secara bertahap membantu pelaku usaha memahami bahwa 
pemasaran digital bukan sekadar penggunaan media sosial, melainkan bagian dari strategi komunikasi bisnis 
yang memerlukan perencanaan konten, konsistensi publikasi, dan evaluasi terhadap respons konsumen. 

Penguatan tata kelola keuangan juga memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan kapasitas 
usaha. Pencatatan transaksi yang lebih sistematis memungkinkan pelaku usaha memperoleh informasi 
mengenai kondisi keuangan secara lebih objektif, sejalan dengan temuan bahwa literasi dan tata kelola 
keuangan berkontribusi terhadap kinerja dan keberlangsungan UMKM (Aribawa, 2016;  Hasdiana & Melda, 
2024). Informasi tersebut menjadi dasar dalam menyusun perencanaan usaha, mengendalikan biaya 
operasional, serta mengevaluasi perkembangan bisnis secara berkala.

ImplementasiInisiasi penerapan ekonomi sirkular menunjukkan bahwa pengelolaan limbah berpotensi 
menjadi bagian dari strategi peningkatan efisiensi usaha. Perubahan cara pandang terhadap limbah sebagai 
sumber daya yang masih memiliki nilai ekonomi merupakan langkah awal menuju praktik usaha yang lebih 
berkelanjutan. Walaupun inisiasi penerapan ekonomi sirkular masih memerlukan pengembangan lebih lanjut, 
hasil awal menunjukkan adanya peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan pelaku usaha. Sementara itu, 
pengembangan kolaborasi bisnis memperlihatkan pentingnya modal sosial dalam mendukung keberlanjutan 
usaha (Hariawan et al., 2023). Jejaring yang mulai dibangun melalui program ini memberikan peluang bagi 
mitra untuk memperluas pasar, memperoleh informasi bisnis, serta mengembangkan inovasi produk bersama 
berbagai pemangku kepentingan.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan UKM tidak hanya 
ditentukan oleh peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga oleh kemampuan membangun sistem pengelolaan 
usaha yang terintegrasi. Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan memberikan ruang bagi pelaku 
usaha untuk mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh, mengevaluasi hasilnya, serta melakukan 
perbaikan secara bertahap. Temuan ini memperkuat pentingnya model pengabdian masyarakat yang tidak 
berhenti pada pelatihan, tetapi dilanjutkan dengan pendampingan dan evaluasi agar manfaat program dapat 
dirasakan secara nyata oleh mitra.

4. KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan pada UKM Tahu Kres Kota Batu berhasil 
meningkatkan kapasitas pengelolaan usaha melalui pendekatan integrasi bisnis yang menggabungkan 
digitalisasi pemasaran, penguatan tata kelola keuangan, penerapan ekonomi sirkular, dan pengembangan 
kolaborasi bisnis. Pendekatan tersebut memberikan solusi yang lebih komprehensif terhadap berbagai 
permasalahan yang dihadapi mitra dibandingkan pelatihan yang hanya berfokus pada satu aspek 
pengembangan usaha.
Pada aspek pemasaran, program berhasil meningkatkan kemampuan mitra dalam memanfaatkan media sosial 
dan marketplace sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan konsumen. Transformasi ini memperluas 
peluang pemasaran sekaligus meningkatkan visibilitas produk di tengah persaingan usaha yang semakin 
kompetitif. Digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga menjadi instrumen untuk 
membangun citra usaha yang lebih profesional.
Pada aspek tata kelola keuangan, kegiatan pendampingan mendorong perubahan dalam sistem administrasi 
usaha. Mitra mulai menerapkan pencatatan transaksi harian, menyusun laporan keuangan sederhana, serta 
memisahkan keuangan usaha dari keuangan pribadi. Perubahan tersebut meningkatkan kualitas informasi 
keuangan sehingga pengambilan keputusan usaha dapat dilakukan secara lebih terencana dan berbasis data.
Inisiasi penerapan ekonomi sirkular memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran pelaku usaha 
mengenai pentingnya efisiensi sumber daya dan pengelolaan limbah. Pemanfaatan kembali limbah produksi 
menjadi langkah awal menuju sistem produksi yang lebih ramah lingkungan sekaligus membuka peluang 
terciptanya nilai tambah ekonomi. Meskipun implementasinya masih memerlukan pengembangan lebih lanjut, 
hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan pola pikir mitra terhadap pentingnya praktik usaha yang 
berkelanjutan.
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Program juga berhasil memperkuat jejaring usaha melalui pengembangan kolaborasi bisnis. Mitra mulai 
membangun komunikasi dan kerja sama dengan berbagai pihak yang berpotensi mendukung pengembangan 
usaha, baik dalam bidang pemasaran, distribusi, maupun pengembangan kapasitas. Jejaring tersebut menjadi 
modal sosial yang penting dalam meningkatkan daya saing usaha pada masa mendatang.
Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh indikator utama program, yaitu 
pemasaran digital, pengelolaan keuangan, pemanfaatan limbah, kolaborasi usaha, dan kapasitas manajerial. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi pelatihan, implementasi, pendampingan, monitoring, dan evaluasi 
secara berkelanjutan memberikan perubahan positif pada indikator yang diamati; perbandingan dampaknya 
terhadap pendekatan yang hanya berorientasi pada penyampaian materi tidak dapat dibuktikan pada kegiatan 
ini karena tidak digunakan kelompok pembanding. Model integrasi bisnis yang diterapkan pada kegiatan ini 
memiliki potensi untuk diadaptasi pada UKM pangan lainnya yang memiliki karakteristik serupa. Program ini 
memiliki sejumlah keterbatasan, antara lain jumlah mitra yang terbatas pada satu UKM, periode pendampingan 
dan evaluasi yang relatif singkat, serta belum tersedianya data kuantitatif yang komprehensif untuk seluruh 
indikator, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Replikasi model perlu disesuaikan 
dengan karakteristik usaha, kapasitas sumber daya, dan kondisi lingkungan masing-masing daerah agar 
implementasi program tetap relevan dan memberikan manfaat yang optimal. Pengembangan lebih lanjut juga 
dapat diarahkan pada pemanfaatan teknologi digital yang lebih luas, penguatan akses pembiayaan, serta 
pengembangan inovasi produk berbasis ekonomi sirkular, disertai pendampingan lanjutan dengan periode 
evaluasi yang lebih panjang dan jumlah mitra yang lebih luas untuk memperkuat validitas temuan.
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